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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Perkembangan pariwisata di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami perkembangan, berawal dari hanya sebagian kecil orang melakukan kegiatan pariwisata dan sekarang kegiatan pariwisata ini telah menjadi kebutuhan masyarakat, hal ini tidak terjadi di Indonesia saja tetapi juga negara - negara maju dan berkembang lainnya. 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 17.508 pulau yang di dalamnya terdapat 35 provinsi, 300 etnis dan 746 bahasa, oleh karena itu Indonesia di sebut negara majemuk karena di anugerahi aneka ragam kekayaan alam dan seni budaya yang menyimpan daya tarik wisata. Daya tarik wisata merupakan salah satu unsur penting dalam dunia kepariwisataan, Daya tarik wisata dapat berupa alam, budaya, tata hidup dan sebagainya yang memiliki daya tarik dan nilai jual untuk dikunjungi ataupun dinikmati oleh wisatawan. Indonesia merupakan negara yang kaya akan unsur - unsur dari daya tarik wisata. Hal ini merupakan aset yang sangat berharga bila dapat di kembangkan dan di kelola dengan baik. Oleh karena itu kekayaan alam dan budaya di Indonesia harus dapat di kemas dengan baik sebagai daya tarik wisata tanpa merusak potensi itu sendiri.
Indonesia memiliki daerah - daerah yang memiliki potensi daya tarik wisata berupa bentang alam yang indah dan memiliki kebudayaan yang khas. Provinsi yang memilki bentang alam yang indah dan kebudayaan yang khas salah satunya adalah provinsi Jawa Barat. Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi sumber daya pariwisata untuk dikembangkan. Bentang alamnya yang indah, lingkungan yang asri, udaranya yang sejuk, kebudayaannya yang khas dan potensi lainyanya yang menarik wisatawan untuk mengunjungi Jawa Barat.

Jawa Barat merupakan provinsi dengan destinasi wisata yang komplit karena Jawa Barat mepunyai berbagai jenis atraksi wisata mulai dari wisata tirta, Wisata Alam, Wisata Minat Khusus, Wisata Kuliner dan juga Wisata Budaya. Mayoritas penduduk Jawa Barat adalah Suku Sunda, dimana Suku Sunda sendiri merupakan warisan budaya leluhur yang dianut turun temurun. Suku Sunda pun dikenal akan keseniannya. Budaya sunda memiliki banyak kesenian mulai dari Jaipong, Wayang Golek dan Angklung,  kebudayaan tersebut merupakan potensi wisata yang cukup menjanjikan, maka dari itu Jawa Barat menjadi salah satu provinsi di Indonesia yang diminati wisatawan nusantara untuk dikunjungi. Berikut merupakan tabel kunjungan wisatawan nusantara ke Jawa Barat tahun 2012 – 2016.




          Tabel I.1
Jumlah Kunjungan Wisatawan Di Jawa Barat  Tahun 2012 – 2016
	Tahun
	Wisatawan 
	Persentase

	2012
	42.758.063
	

	2013
	45.563.179
	6.5%

	2014
	47.993.088
	5.3%

	2015
	56.334.706
	17.3 %

	2016
	57.563.066
	2.2 %


Sumber: Badan Pusat Statistik 2017
Berdasarkan tabel I.1 dapat dilihat bahwa persentase kenaikan wisatawan di Jawa Barat pada tahun 2012 – 2016. Nilai persentase kenaikan tertinggi di Jawa Barat adalah pada tahun 2015 yaitu dengan nilai kenaikan 17,3% dan persentase kenaikan terendah adalah pada tahun 2016 dengan nilai kenaikan 2.2%. 
Dari berbagai daerah tujuan wisata di Jawa Barat, kota Bandung merupakan salah satu kota yang banyak dikunjungi oleh wisatawan. Bandung dikenal akan wisata kuliner dan wisata belanjanya tetapi Bandung pun memiliki berbagai jenis objek wisata, salah satunya adalah wisata alam yaitu Tangkuban perahu, Kawah putih dan Ranca Upas, untuk wisata edukasi yaitu Jendala alam, Taman Kupu - Kupu dan Indo Wisata Purnama untuk objek wisata buatan yaitu Floating market, Farm House, dan Trans Studio Bandung. Sehingga membuat kota Bandung menjadi kota yang digemari wisatawan nusantara untuk berlibur. Berikut merupakan tabel kunjungan wisatawan nusantara ke Kota Bandung tahun 2012 – 2016
Tabel I.2
Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Kota Bandung Tahun 2012 – 2016
	Tahun 
	Wisatawan 
	Persentase

	2012
	5.080.584
	

	2013
	5.308.292
	4.4%

	2014
	5.627.421
	6.0%

	2015
	5.887.162
	4.6%

	2016
	6.187.421
	5.2%





     sumber: badan pusat statistik 2017
Berdasarkan tabel I.2 dapat dilihat bahwa berdasarkan data tahun 2012 – 2016 kota Bandung memiliki nilai persentase kenaikan jumlah wisatawan tertinggi pada tahun 2014 dengan jumlah nilai kenaikan 6.0% dan nilai persentase kenaikan jumlah wisatawan nusantara terendah terjadi pada tahun 2013 dengan nilai persentase 4.4%.
Kota Bandung pun memiliki objek wisata yang menyuguhkan seni pertunjukan budaya khas Jawa Barat yaitu Saung Angklung Udjo yang terletak di Jalan Padasuka no 118, Bandung. Saung Angklung Udjo merupakan objek wisata yang didirikan oleh Udjo Ngalagena yang dijuluki Father of Angklung menggantikan gurunya yaitu Daeng Soetisna, Udjo Ngalagena memiliki dedikasi yang kuat untuk melestarikan dan mengembangkan kesenian budaya sunda khususnya alat musik Angklung. 
Saung Angklung Udjo merupakan suatu objek wisata yang lengkap karena memiliki arena pertunjukan, atraksi pertunjukan seni budaya Sunda, workshop pusat kerajinan bambu, pelatihan kesenian tradisional dan alat musik bambu, serta souvenir shop dan saat ini sedang dilakukannya pembangunan dari musium Angklung sendiri. 
Pada saat wisatawan mengunjungi Saung Angklung Udjo pengunjung akan disuguhkan 8 sesi acara yaitu mulai dari pertunjukan helaran yaitu iring - iringan anak kecil sesudah di khitan, pertunjukan wayang golek, tarian tradisonal, Angklung mini atau pertunjukan angklung yang dilakukan oleh murid Saung Angklung yang berumur 4 - 6 tahun, pertunjukan arumba, Angklung interaktif , angklung orkestra hingga menari dan bernyayi bersama di akhir acara. 
Wisatawan yang berkunjung ke Saung Angklung Udjo terdiri dari wisatawan yang berkunjung secara individu maupun secara rombongan baik rombongan sekolah, perusahaan ataupun komunitas - komunitas lainnya. Dari rombongan tersebut jumlah kunjungan wisatawan dari kelompok sekolahlah yang paling banyak. Berikut ini tabel dari jumlah kunjungan wisatawan nusantara di Saung Angklung Udjo dari tahun 2012 - 2016.

Tabel I.3
Data kunjungan wisatawan nusantara di Saung Angklung Udjo

Tahun 2012 - 2016
	Tahun
	Nusantara 
	Persentase 

	2012
	176,858
	

	2013
	177,652
	0.4%

	2014
	204,264
	14%

	2015
	223,742
	9.5%

	2016
	231,947
	3.6%


 
      Sumber: Corporate Secretary Saung Angklung Udjo 2017
Berdasarkan tabel I.3 dapat di lihat bahwa setiap tahunnya pengunjung di Saung Angklung Udjo selalu ada peningkatan, peningkatan jumlah kunjungan terbesar terjadi ditahun 2014 dengan jumlah tingkatan 14% dan peningkatan jumlah kunjungan terkecil terjadi ditahun 2013 yaitu dengan jumlah tingkatan 0.4% wisatawan yang mengunjungi Saung Angklung Udjo. 
Tabel I.4
Data kunjungan wisatawan mancanegara  di Saung Angklung Udjo

Tahun 2012 - 2016
	Tahun
	Mancanegara
	Persentase 

	2012
	29.074
	

	2013
	29.260
	0.7%

	2014
	33.265
	13.6%

	2015
	28.237
	15.1%

	2016
	37.586
	33.1%


 
      Sumber: Corporate Secretary Saung Angklung Udjo 2017

Berdasarkan tabel I.4 dapat di lihat bahwa setiap tahunnya pengunjung di Saung Angklung Udjo selalu ada peningkatan, peningkatan jumlah kunjungan terbesar terjadi ditahun 2016 dengan jumlah tingkatan 33.1% dan tetapi terdapat penurunan jumlah kunjungan yang terjadi ditahun 2015 yaitu dengan jumlah penurunan  15.1% wisatawan yang mengunjungi Saung Angklung Udjo. 

Kunjungan wisatawan merupakan salah satu proses dari perkembangan pariwisata, karena bila tidak ada wisatawan tidak akan ada pariwisata. Banyaknya kunjungan wisatawan sangatlah penting bagi sebuah objek wisata, karena wisatawan dapat memberikan dampak positif baik bagi pihak manajemen maupun lingkungan masyarakan sekitar objek wisata tersebut maka dari itu  kepuasaan pengunjung suatu objek wisata merupakan hal yang sangat penting. 
Menurut Syarifuddin (2012:1) mengemukakan bahwa “on the basis that the customer is a king, then any organization  including tourist destinations, they are racing to able to deliver maximum value to their customers”  berdasarkan pernyataan tersebut maka menunjukan bahwa pelanggan harus mendapatkan nilai yang maksimal dan dalam dunia pariwisata maka pengunjunglah yang harus mendapatkan kepuasan dari suatu objek wisata yang dikunjunginnya. 
Kepuasan pengunjung maupun ketidakpuasan pengunjung merupakan hal yang penting karena pada dasarnya kepuasan pengunjung merupakan tujuan dari suatu objek wisata karena semakin tinggi tingkat kepuasan pengunjung maka akan semakin tinggi keuntungan yang didapatkan objek wisata itu sendiri, karena pengunjung akan mengatakan atau menceritakan kepuasan itu kepada orang lain dan bila pengunjung itu sendiri merasa puas, pengunjung objek wisata tersebut akan berkunjung kembali ke objek wisata tersebut. Dalam sebuah persaingan industri pariwisata, setiap pengelola dari objek wisata harus dapat mengekspresikan atau mengungkapkan suatu cara pandang atau pikiran tentang kepuasaan yang ingin dimiliki pengunjung.

Kepuasan pengunjung erat kaitannya dengan Brand Image karena kepuasan yang di rasakan akan menciptakan Brand Image yang baik bagi pengunjung. Menurut Nurgroho (2011:4) ”Pada umumnya kepuasan diperoleh dari citra produk yaitu kualitas, harga dan nama dari produk tersebut” Maka dari itu brand image merupakan hal penting dari kepuasan pelanggan.
Brand image yang baik dianggap sebagai hal yang sangat penting dalam suatu objek wisata, untuk itu Image dalam sebuah Brand harus dikelola, dikembangkan, diperkuat dan ditingkatkan kualitasnya karena Brand adalah kumpulan dari image suatu perusahaan atau produk. Maka dari itu untuk membuat pengunjung datang ke objek wisata dan objek wisata itu harus mempunyai Brand Image yang baik di benak pengunjung karena Brand image merupakan aset bagi setiap objek wisata, brand image adalah hal pertama yang di pikirkan wisatawan dalam memilih objek wisata yang ingin dikunjunginya adalah dengan mencari objek wisata dengan brand image yang tinggi. 
Selain Brand Image faktor atraksi wisata pun menjadi salah satu faktor penentu dari kepuasan pengunjung suatu objek wisata. Menurut Bagyono (2012:22) “ Atraksi wisata merupakan hal atau sesuatu yang menyebabkan wisatawan merasa puas saat pengunjungi suatu objek wisata” oleh karena itu atraksi wisata merupakan faktor penting dalam suatu objek wisata.
Setiap pengelola objek wisata harus mampu meningkatkan Brand Image dan kualitas atraksi wisata yang diberikan kepada pengunjung, karena Brand Image dan atraksi wisata merupakan dua faktor yang sangat mempengaruhi tingkat kepuasan dari pengunjung di suatu objek wisata. 

Saung Angklung Udjo merupakan salah satu objek wisata di kota Bandung yang mempunyai Brand Image yang sangat tinggi, tetapi walaupun tingkat dari Brand Image itu tinggi, tingkat dari  atraksi wisata yang disuguhkan oleh  Saung Angklung Udjo tidak setinggi Brand image yang dimilikinya, walaupun pengunjung merasa puas dengan atraksi wisata di Saung Angklung Udjo, tetapi berdasarkan hasil dari wawancara 3 dari 8 orang pengunjung di Saung Angklung Udjo, merasa tidak puas dengan atraksi wisata di Saung Angklung Udjo dikarenakan kurangnya inovasi dari atraksi wisata yang disuguhkan Saung Angklung Udjo, tiga pengunjung tersebut adalah pengunjung yang sudah mengunjungi Saung Angklung Udjo lebih dari satu kali. 


Saung Angklung Udjo dituntut untuk memberikan kualitas atraksi wisata yang baik terhadap pengunjung sebagai objek wisata yang mengutamakan kepuasan pengunjungnya guna memperoleh kepercayaan sehingga pengunjung akan menjadi puas dan perusahan akan meperoleh keuntungan yang maksimal. Pengunjung yang merasa puas akan datang kembali serta merekomendasikannya kepada orang lain.
Salah satu faktor penulis memilih untuk menganalisis Saung Angklung Udjo adalah faktor dari Brand Image Saung Angklung Udjo itu sendiri dan setelah melakukan observasi penulis menemukan masalah dalam atraksi wisata yang di berikan Saung Angklung Udjo kepada pengunjung, alasan tersebutlah yang mendasari penulis mengangkat judul “ Pengaruh Brand Image dan Atraksi wisata terhadap kepuasan pengunjung di Saung Angklung Udjo”.
1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka berikut inilah perumusan masalah dari penelitian ini.
1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang dapat diindentifikasi dalam penelitian ini adalah brand image di Saung Angklung Udjo dan atraksi wisata di Saung Angklung Udjo  yang berdampak pada kepuasan pengunjung di Saung Angklung Udjo.
1.2.2 Pembatasan Masalah
Berdasarkan indetifikasi masalah di atas terdapat beberapa masalah di Saung Angklung Udjo, tetapi penulis membatasi masalah pada penelitian ini dan yang akan di bahas dalam skripsi ini adalah mengetahui seberapa besar pengaruh Brand Image dan juga atraksi wisata terhadap kepuasan pengunjung di Saung Angklung Udjo dan penelitian ini dilakukan pada wisatawan nusantara yang mengunjungi Saung Angklung Udjo.
1.2.3 Perumusan Masalah
1. Bagaimana Brand Image di Saung Angklung Udjo?
2. Bagaimana atraksi wisata di Saung Angklung Udjo?
3. Bagaimana Kepuasan Pengunjung di Saung Angklung Udjo?
4. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Brand Image terhadap kepuasan pengunjung di Saung Angklung Udjo?
5. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara atraksi wisata terhadap kepuasan pengunjung di Saung Angklung Udjo?
6. Seberapa besar pengaruh Brand image dan atraksi wisata terhadap kepuasan pengunjung di Saung Angklung Udjo?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Brand Image dan atraksi wisata terhadap kepuasan pengunjung, dimana hal ini sangat penting di ketahui agar Saung Angklung Udjo tetap menjadi objek wisata yang ramai di kunjungi dan agar tetap bertahan sampai kapanpun.
1.3.2 Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui brand image atau yang sudah di bentuk oleh Saung Angklung Udjo.
2. Untuk mengetahui seberapa besar atraksi wisata di Saung Angklung Udjo.
3. Untuk mengetahui seberapa besar kepuasan pengunjung di Saung Angklung Udjo.
4. Untuk mengetahui pengaruh Brand Image terhadap kepuasan pengunjung.
5. Untuk mengetahui pengaruh atraksi wisata terhadap kepuasan kepuasan pengunjung.
6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh brand image dan atraksi wisata Saung Angklung Udjo terhadap kepuasan pengunjung.
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Pengembangan ilmu 
Manfaat Pengembangan ilmu dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan dunia pariwisata khususnya di bidang wisata budaya dan wisata edukasi, serta dapat membantu bagi pihak yang ingin mengadakan penelitian lanjutan baik untuk melakukan pengembangan penelitian maupun untuk peneliti yang berniat mengadakan pengujian ulang di Saung Angklung Udjo.
1.4.2 Kegunaan operasional 


Penelitian ini juga mempunyai keguanaan praktis atau diluar dari bidang pengembangan ilmu.

1. Sebagai sumber Informasi bagi tempat penelitian yang dapat di jadikan sebagai data pengembangan pelayanan dan juga kepuasan pengunjung.
2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang ingin mengembangkan wisata budaya, wisata edukasi dan wisata minat khusus.
3. Menambah wawasan dan dapat menerapkan ilmu yang di peroleh di perkuliahan sehingga bermanfaat. 
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